BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kisah penyembuhan orang yang buta sejak lahir dalam Yohanes 9
memberikan gagasan konstruktif mengenai tanda yang dikerjakan oleh Yesus.
Pada dasarnya, secara umum narasi Yohanes 9 yang menyajikan Kkisah
penyembuhan orang buta sejak lahir menampilkan konflik antara Yesus dengan
orang-orang Farisi sebagai perumpamaan tentang ‘“berjalan di dalam terang”
sebagai lawan dari “dalam kegelapan” yang adalah dua sisi dari tema penting
dalam Injil Yohanes. Yesus yang melihat orang buta sejak lahir dengan penuh
perhatian, padahal ia adalah seorang pria yang dianggap kurang dari manusia
seutuhnya oleh umat beragama pada zamannya, bahkan s para murid pun hanya
melihat orang buta tersebut sebagai objek keingintahuan dan spekulasi teologis
mereka tentang dosa.

Yohanes 9:1-7 dimulai dengan sebuah identifikasi gambaran Yesus
sebagai ¢®¢ (Terang) (ay. 5). Pembukaan Injil Yohanes tampaknya menjadi
gambaran akan apa yang akan disampaikan secara keseluruhan dalam Yohanes 9,
yakni kehadiran Yesus sebagai Terang yang menerangi kegelapan, yang juga
menunjukkan adanya konsep dualisme.

Teks Yoh 9:1-12 menampilkan sikap Yesus yang memberikan penekanan
pada pemahaman bahwa penderitaan juga dapat menjadi alat penyingkapan kuasa
dan karya Allah (ay.3), berbeda dengan konsep religius dari para murid (ay.2).

Namun, hal ini tidak berarti Yesus menyangkal sama sekali tentang dosa yang
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dapat membawa penderitaan sebab la juga menerima pandangan tersebut (bdk.
Yoh. 5:14). Dalam konteks peristiwa ini, Yesus tidak menghubungkannya dengan
dosa sebagai akibatnya, melainkan pada pekerjaan yang mana la dan murid-
murid-Nya harus bertindak untuk melakukannya yakni pekerjaan-pekerjaan baik
yang dikehendaki Allah (ay.4). Dengan kata lain, pekerjaan Allah di satu sisi
menyatakan apa dan bagaimana Allah menyatakan kuasa dan pemeliharaan-Nya
atas manusia yang mengalami penderitaan namun di sisi lain sekaligus menjadi
tugas bagi orang percaya untuk mengimplementasikan karya Allah itu terhadap
sesamanya. Maksudnya, umat percaya tidak hanya diajarkan untuk turut
bersimpati (sympathy) melainkan harus menunjukkan rasa empati yang nyata
(compassion). Ini adalah bukti dan identitas sebagai murid-murid-Nya yang selalu
mengasihi dan menuruti perintah-Nya (Yoh. 13: 34; 15:9-17; 1 Yoh. 3:23; 2 Yoh.
5). Dengan berbuat demikian, orang percaya dapat menjadi alat Tuhan untuk
mendatangkan kebaikan bagi sesama dalam kehidupan sehari-hari.
5.2 Relevansi Bagi Kehidupan Masa Kini

Katekismus Gereja Katolik mengatakan bahwa penyakit merupakan
pencobaan yang paling berat dalam kehidupan manusia. Di sana manusia
mengalami ketidakmampuan, keterbatasan dan kefanaannya. Penyerahan diri ini
muncul karena keterbatasan pengetahuan manusia tentang sebab adanya
penderitaan yang dialami manusia yang didasarkan pada keyakinan bahwa Allah
tidak mungkin menghendaki penderitaan. Penderitaan dilihat atau diarahkan
kepada Yesus yang taat pada kehendak Bapa “Kita harus mengerjakan pekerjaan

Dia yang mengutus Aku” (Yoh 9:4).
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Penginjil Yohanes, dalam kisah penyembuhan orang buta sejak lahir
mencatat bahwa ada tiga hal yang menjadi gambaran tentang pribadi Yesus
sebagai Terang vyaitu pertama Yesus merupakan tokoh tranformatif yang
mengubah pemahaman para murid untuk anak yang terlahir buta. Yesus ingin
menegaskan bahwa kebutaan ialah metode, serta karya Allah untuk
memproyeksikan kuasanya. Yesus menyelamatkan kehidupan manusia yang
penuh dosa. Tindakan Yesus tidak hanya terbuka bagi orang-orang yang
didiskriminasikan di dalam kehidupan bersama, tetapi juga memberikan tempat
untuk mereka selaku orang-orang yang layak diselamatkan. Yesus dalam mukjizat
ini, melakukan suatu upaya pembaharuan pemahaman para murid terhadap anak
yang terlahir buta. Mukjizat-mukjizat pengobatan yang dikerjakan oleh Yesus,
harus dipahami sebagai penyataan kuasaNya. Kedua, secara keseluruhan, cerita
Yoh 9: 1-12 menegaskan hal- hal yang menyangkut dengan dosa serta
keselamatan yang berasal dari Allah yang hadir melalui Putra-Nya Yesus Kristus.
Pada uraian ayat 1-12, ditegaskan bahwa kebutaan sama sekali tidak dapat
dihubungkan dengan akibat dosa yang berasal dari orang tua kepada anak. Itu
bukan berarti bahwa anak itu tidak berdosa, tetapi karena manusia tidak bisa jadi
lepas dari perbuatan salah yang dalam perspektif keberagamaan seorang bisa
dikategorikan selaku dosa. Uraian semacam ini sangat berarti dalam konteks
kehidupan modern, di mana orang dengan kebutuhan khusus ataupun dalam hal
ini penyandang disabilitas dan orang tuanya kerap dilihat sebagai orang-orang
yang tidak bermanfaat dan kerap jadi pihak yang bersalah, sehingga kerap kali

mereka diasingkan, ataupun tidak diterima dalam kehidupan masyarakat. Namun
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apa yang dilakukan oleh Yesus memproyeksikan sikap merangkul serta menerima
mereka dan juga melaksanakan transformasi pemahaman untuk orang lain (para
murid, orang Farisi serta Yahudi) yang menyangka sesuatu keadaan kebutaan
sebagai bagian dari dosa. Yesus menampilkan perilaku menerima serta belas kasih
yang sangat berarti bagi setiap orang dan dapat dicoba oleh seseorang kepada
orang lain, terutama kepada penyandang disabilitas, ataupun kelompok minoritas.
Ketiga, pengungkapan identitas dirinya sebagai yang disembuhkan dengan berkata
tegas kalau “ akulah itu”, merupakan sesuatu penegasan identitas diri dari seorang
anak yang terlahir buta yang telah memperoleh mukjizat dari Yesus. Upaya yang
dicoba anak tersebut, ialah pengakuan identitasnya, sekalipun di sisi lain orang tua
tidak mengakui kalau itu merupakan anak mereka sebab bermacam alibi. Orang
yang telah disembuhkan dari kebutaannya menunjukkan suatu sikap cinta akan
kebenaranan di mana ia berani bersuara sekalipun diperhadapkan dengan suara
lain yang mendominasi.

Ada sebuah pandangan umum yang berlaku bahwa seseorang yang
mengalami disabilitas disebabkan oleh dosa yang mereka lakukan. Bahkan
Alkitab dalam Im 20:16-23 menceritakan bahwa orang orang cacat diperlakukan
berbeda karena dianggap mendapatkan kutukan karena dosa-dosa mereka. Salah
satunya adalah, mereka tidak layak untuk mempersembahkan korban
persembahan di mezbah Allah, sebab mesbah itu kudus. Dalam perjanjian baru,
Yesus menggenapi hukum Taurat, yaitu mengembalikan hukum Taurat kepada
maksud yang sebenarnya, dan bukan hanya berhenti pada ritus dan ritual

keagamaan saja, karena justru hal tersebut memberikan tekanan besar kepada
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masyarakat. Memang dalam beberapa pelayanan kesembuhan yang dilakukan
Yesus, la menyampaikan tentang pengampunan dosa saat menyembuhkan (lih.
Luk. 5:17-26, Mat 9:1-8, Mrk. 2:1-12). Yesus mengaitkan kesembuhan dengan
dosa dan kutuk karena Yesus hendak menekankan bahwa selain kesembuhan fisik,
manusia perlu mengalami kesembuhan spiritual atau batin dan yang menarik
adalah, Yesus tidak pernah menjauhkan diri dengan orang orang sakit dan orang
berdosa. Yesus dekat dengan mereka dan menyembuhkan mereka. Artinya, dosa
yang sebenarnya adalah pelanggaran dan ketidak taatan kepada kehendak Allah
dan bukan ditentukan dari keadaan fisik seseorang. Dalam kesempatan lain (lih.
Yoh. 9:3) Yesus justru merobohkan pandangan yang berlaku umum bahwa kaum
disabilitas adalah orang berdosa atau orang yang terkutuk karena dosa. Yesus
menyatakan bahwa lewat kehadiran kaum disabilitas, maka rencana dan kuasa

Tuhan akan dinyatakan.
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